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A. [bookmark: _Toc175600538]Setting Penelitian
0. [bookmark: _Toc175600539]Profil dan Sejarah Bank Muamalat KC Ponorogo
Bank Muamalat Indonesia merupakan bank syariah yang beroperasi pertama kali di Indonesia dan menjadi satu-satunya bank syariah yang berekspansi ke luar negeri dengan membuka kantor cabang di Kuala Lumpur dan nasabah dapat memanfaatkan jaringan VISA to around the world. Bank Muamalat Indonesia merupakan lembaga keuangan yang pengoperasiannya tidak menggunakan bunga, melainkan menggunakan sistem nisbah bagi hasil. Penggunaan sistem ini berdasarkan keyakinan bahwa apabila adanya bunga seperti yang dilakukan bank umum lainnya yang mengandung unsur riba.
Bank Muamalat didirikan berdasarkan Akta Pendirian No.1 tanggal 1 November 1991 Masehi atau 24 Rabiul Akhir 1412 Hijriah dan telah memperoleh pengesahan Menteri Kehakiman Republik Indonesia pada tanggal 21 Maret 1992. Bank Muamalat Indonesia didirikan atas gagasan dari Majelis Ulama Indonesia (MUI), Ikatam Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) dan pengusaha muslim yang kemudian mendapat dukungan dari pemerintah Republik Indonesia. Bank Muamalat mulai beroperasi pada tanggal 1 Mei 1992 yang telah memperoleh izin untuk beroperasi sebagai bank umum berdasarkan keputusan Menteri Keuangan yang telah memberikan izin kepada perseroan untuk melakukan usaha sebagai bank umum berdasarkan prinsip syariah.[footnoteRef:1] [1:  Khaeruddin, Moch. Wawancara, Bank Muamalat Cabang Ponorogo, 19 januari 2024] 

Bank Muamalat Indonesia terus berinovasi dengan mengeluarkan produk-produk keuangan syariah seperti Sukuk Subordinasi Mudharabah, Asuransi Syariah (Asuransi Takaful), Dana Pensiun Lembaga Keuangan Muamalat (DPLK Muamalat) dan multifinance syariah (Al-Ijarah Indonesia Finance) yang selutuhnya menjadi terobosan baru di Indonesia. Selain itu, produk Shar-e yang diluncukan pada 2004 merupakan tabungan instan pertama di Indonesia. Seluruh produk-produk tersebut menjadi pionir produk syariah di Indonesia dan menjadi tonggak sejarah penting dalam industri perbankan syariah.
Bank Muamalat Indonesia melakukan rebranding pada logo bank untuk semakin meningkatkan image sebagai bank syariah Islami, Modern, dan Profesional. Bank Muamalat juga terus merelisasikan berbagai pencapaian serta prestasi yang diakui, baik secara nasional maupun internasional. Kini dalam memberikan layanan terbaiknya, Bank Muamalat Indonesia beroperasi bersama beberapa entitas asosiasi dan afiliasinya yaitu Al-Ijarah Indonesia Finance (ALIF) yang memberikan layanan dana pensiun melalui Dana Pensiun Lembaga Keuangan Muamalat Institute yaitu lembaga yang mengembangkan, mensosialisasikan dan memberikan pendidikan mengenai system ekonomi syariah kepada masyarakat dan Baitulmaal Muamalat yang memberikan layanan untuk menyalurkan dana Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS).
[bookmark: _Hlk172195335]Awal mula sejarah berdirinya Bank Muamalat KCP Ponorogo tidak terlepas dari adanya sejarah berdiri Bank Muamalat Indonesia. Ekspansi wilayah untuk mengembangkan kantor cabang Bank Muamalat berada di wilayah kota Ponorogo yaitu tepat berada di jantung kota. Kota Ponorogo dilihat memiliki potensi yang besar bagi Bank Muamalat untuk berkembang. Seiring berjalannya waktu melalui proses pengajuan, pada tanggal 29 Desember 2009 didirikan dan diresmikanlah Bank Muamalat KCP Ponorogo. Dan pada tahun 2024 mengalami perubahan dari KCP Ponorogo menjadi KC Ponorogo.
0. [bookmark: _Toc175600540]Visi dan Misi Bank Muamalat
a. Visi
[bookmark: _Hlk172195464]Menjadi bank syariah terbaik dan termasuk dalam 10 besar bank di Indonesia dengan eksistensi yang diakui di tingkat regional.
b. Misi
[bookmark: _Hlk172195519]Membangun lembaga keuangan syariah yang unggul dan berkesinambungan dengan penekanan pada semangat kewirausahaan berdasarkan prinsip kehati-hatian, keunggulan sumber daya manusia yang islami dan professional serta orientasi investasi yang inovatif untuk memaksimalkan nilai kepada seluruh pemangku kepentingan.[footnoteRef:2] [2:  Khaeruddin, Moch. Wawancara, Bank Muamalat Cabang Ponorogo, 19 Januari 2024] 

0. [bookmark: _Toc175600541]Identitas Bank Muamalat Kantor Cabang Ponorogo
Nama	: Bank Muamalat KCP Kediri - Ponorogo 
Alamat	: Jl. Urip Sumoharjo, No.55, Krajan, Mangkujayan, Kec. Ponorogo, Kab. Ponorogo Jawa Timur 63413 
Telepon	: (0352) 488400 
Layanan	: Kantor Cabang  (dalam negeri) syariah
0. [bookmark: _Toc175600542]Struktur Organisasi Bank Muamalat Kantor Cabang Ponorogo
[image: ]
[bookmark: _Toc172382125]Gambar 4. 1 Struktur Organisasi Bank Muamalat KC Ponorogo
Adapun deskripsi tugas dari struktur organisasi Bank Muamalat KC Ponorogo sebagai berikut :
a. SBM (Sub Brand Manager) adalah seorang profesional pemasaran yang bertanggung jawab untuk mengelola merek atau brand suatu perusahaan agar tetap konsisten dengan nilai-nilai perusahaan dan selalu diingat oleh konsumen. Tugas Sub Brand Manager adalah mengembangkan dan memelihara merek atau brand suatu perusahaan melalui strategi dan rencana pemasaran yang efektif, program promosi dan kampanye iklan, serta menjalin hubungan dengan media massa dan partner bisnis.
b. [bookmark: more]SBOS (Sub Branch Operation Supervisor) memiliki tugas mengawasi pelaksanaan operasional KCP (Kantor Cabang Pembantu), hampir seluruh aktivitas perbankan di KCP sepenuhnya menjadi tanggung jawabnya yang harus dilaporkan kepada Sub Branch Manager, aktivitasnya seperti melayani transaksi perbankan nasabah di KCP, mengawasi dan memastikan pelayanan terhadap nasabah yang datang untuk kepentingan administratif, mengawasi dan memastikan pelayanan terhadap permintaan informasi layanan perbankan dari konsumen yang datang dan mengawasi aktivitas yang terkait manajemen resiko.
c. RM Funding (Relationship Manager Funding) adalah seorang profesional yang memiliki tugas dan tanggung jawab mencari nasabah baru untuk menaruh dananya di bank. Adapun tugas RM Funding melakukan kegiatan promosi berbagai produk perbankan untuk menarik nasabah baru. Melakukan pembukaan rekening baru hingga akuisisi nasabah. Menyediakan penjelasan yang jelas tentang produk dan layanan yang ditawarkan kepada calon nasabah. Membina hubungan yang baik dengan nasabah dan memberikan dukungan pelanggan yang tinggi. Mengelola proses akuisisi termasuk mengumpulkan dokumen, verifikasi, dan penyelesaian kesepakatan. Melakukan analisis dan mencari tahu kemungkinan sumber pendanaan baru. Menyusun laporan tentang jumlah dana atau portofolio nasabah. Mencapai target funding yang ditetapkan. Membuat perencanaan pengembangan dana dan produk jasa bank. Menyiapkan report terhadap DASR (Data Subject Access Request).
d. RM Consumer (Relationship Manager Consumer) adalah seorang profesional yang bertanggung jawab untuk mengelola hubungan antara sebuah perusahaan atau lembaga dengan pelanggan individu secara langsung. Adapun tugas RM Consumer adalah bertanggung jawab untuk mengelola portofolio pelanggan yang telah ditugaskan kepadanya. Harus mampu memberikan layanan pelanggan yang personal dan responsif. Membangun hubungan yang kuat dan berkelanjutan dengan pelanggan. Memahami produk dan layanan perusahaan dengan baik sehingga dapat memberikan informasi yang jelas dan edukasi kepada pelanggan tentang produk, investasi, atau layanan yang relevan. Membantu mengembangkan strategi penjualan dan pemasaran yang efektif untuk mencapai tujuan bisnis perusahaan. Bertanggung jawab untuk memantau kinerja portofolio pelanggan, mengidentifikasi peluang untuk meningkatkan layanan atau produk, serta mengelola risiko yang terkait dengan portofolio tersebut. Harus sering kali berkolaborasi dengan berbagai tim internal seperti penjualan, layanan pelanggan, dan tim dukungan teknis untuk memastikan kebutuhan pelanggan terpenuhi dengan baik. Membuat laporan tentang kinerja portofolio, menganalisis data pelanggan untuk mengidentifikasi trend, dan memberikan rekomendasi kepada manajemen untuk meningkatkan strategi pelayanan dan kepuasan pelanggan.
e. CS (Customer Service) Melakukan kegiatan operasional dan pelayanan nasabah sesuai dengan ketentuan dan standar pelayanan. Adapun tugas CS adalah Memberikan informasi produk dan jasa bank kepada nasabah. Memproses permohonan pembukaan dan penutupan rekening tabungan, giro dan deposito. Memblokir kartu ATM nasabah sesuai permintaan nasabah.  Melayani permintaan buku cek atu bilyet giro, surat referensi Bank/surat keterangan Bank dan sebagainya. Mendistribusikan salinan rekening koran kepada nasabah. Menginput data custumer dan loan facility yang lengkap dan akurat. Memelihara persediaan kartu ATM sesuai kebutuhan. Menyampaikan dokumen berharga Bank dan kartu ATM kepada nasabah. Membuat laporan pembukuan dan penutupan rekening, keluhan nasabah serta stock opname kartu ATM.
f. Teller Melayani kegiatan penyetoran dan penarikan uang tunai, pengambilan atau penyetoran non tunai dan surat-surat berharga dan kegiatan kas lainnya serta terselenggaranya layanan di bagian kas secara benar, cepat dan sesuai dengan standar pelayanan Bank. Adapun tugas teller adalah Melakukan transaksi tunai dan non tunai sesuai dengan ketentuan standar operational prosedur (SOP), Mengelola saldo kas teller sesuai limit yang ditentukan, Menjaga keamanan dan kerahasiaan kartu speciment tanda tangan, Melakukan cash count akhir hari, Mengisi uang tunai dimesin ATM BSM, Menyediakan laporan transaksi harian.
g. Satpam (Security) Menciptakan kondisi yang aman dan nyaman pada lingkungan kantor, baik selama jam operasional maupun diluar jam operasional.
h. OB (Office Boy) adapun tugasnya adalah Menjaga kebersihan dan perawatan gedung beserta fasilitas dan inventaris kantor, Mengatur dan menjaga stok kebutuhan logistik kantor, Mengatur pengiriman surat atau barang, mencatat surat-surat masuk, serta mendistribusikan dan mengarsipnya dengan baik. Menjawab telfon masuk pada meja operator dengan benar, Mengoprasikan mesin fotocopy dan membatu mendokumentasikan file pembiayaa degan baik. Memastikan sarana dan prasarana kantor dapat berfungsi dengan baik, Menjaga dan memelihara sepeda motor kantor, ketersediaan BBM, termasuk pembiayaan pajak, serta pengurusan surat-surat kendaraan. Memastikan ketersediaan konsumsi bagi karyawan yang bekerja lembur.
[bookmark: _Toc175600543]5. Logo Bank Muamalat
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[bookmark: _Toc172382126]Gambar 4. 2 Logo Bank Muamalat
Adapun warna dari logo Bank Muamalat sendiri ada 3 jenis warna yaitu ungu, hijau, dan oranye. Sedangkan filosofi dari warna-warna tersebut memiliki makna masing-masing. Yang pertama adalah warna ungu (Profesional) yang menunjukkan kedewasaan dan kematangan, yang merupakan representasi dari kompeten (competent). Yang kedua adalah warna hijau (Islami) yang menunjukkan kedamaian yang menyegarkan, kemauan kita untuk memahami orang lain (empati) dengan penuh perasaan atau menggunakan hati nurani (conscience). Dan yang ketiga adalah warna oranye (Modern) yang menunjukkan kedinamisan, kesiapan untuk menerima perubahan dan kesiapan untuk bertindak (courage).


1. [bookmark: _Toc175600544]Produk-produk Bank Muamalat KC Ponorogo
a. Tabungan: Tabungan iB Hijrah (Non Zakat), Tabungan iB Hijrah Prima (Zakat), Tabungan iB Hijrah Prima (Non Zakat), Tabungan iB Hijrah Valas (USD) Non Zakat, Tabunganku, Tabungan iB Hijrah Haji (Non Zakat).
b. Deposito: Penempatan dana dengan sistem bagi hasil sesuai prinsip syari’ah.
c. Reksadana: instrumen investasi yang dikelola berdasarkan prinsip-prinsip syariah Islam, seperti larangan riba, larangan investasi dalam bisnis yang tidak sesuai dengan syariah, dan pembagian keuntungan sesuai prinsip bagi hasil.
d. BMM (Baitulmaal Muamalat) adalah lembaga amil zakat nasional (LAZNAS) dan nadzir wakaf yang berbadan hukum dan didirikan pada tahun 2000. Tugas utamanya menghimpun dan menyalurkan dana zakat, infak, sedekah, dan dana sosial keagamaan lainnya (ZIS-DSKSL).
e. Pensiun Hijrah (DLPK): Dana Pensiun Lembaga Keuangan Syariah (DPLK Syariah) adalah program pensiun yang diselenggarakan oleh lembaga keuangan syariah, seperti Bank Muamalat, berdasarkan prinsip-prinsip syariah Islam. Program ini dirancang untuk membantu nasabah menyiapkan dana pensiun mereka dengan cara yang sesuai dengan prinsip syariah.
f. Dana Impian: produk tabungan khusus yang dirancang untuk membantu nasabah merencanakan dan mencapai tujuan finansial mereka secara lebih terstruktur.
g. Hijrah Tour: merupakan produk perjalanan umrah yang diselenggarakan secara khusus dengan mematuhi prinsip-prinsip syariah Islam.
h. Muamalat Prioritas: program layanan perbankan yang ditujukan untuk nasabah yang memiliki kebutuhan perbankan lebih kompleks dan mendalam. Program ini menawarkan berbagai keunggulan dan fasilitas eksklusif kepada nasabah untuk memenuhi kebutuhan finansial mereka dengan lebih baik.
i. Hijrah Groceries: program yang menawarkan layanan berbelanja kebutuhan sehari-hari dengan menggunakan kartu debit atau kartu kredit syariah dari Bank Muamalat. Program ini bertujuan untuk memberikan kemudahan kepada nasabah dalam melakukan transaksi belanja sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam.
j. Pembiayaan: Termasuk pembiayaan bagi perorangan seperti KPR iB Muamalat, KKB iB Muamalat, serta pembiayaan bagi usaha seperti pembiayaan mikro, KUR iB Muamalat, dan lain sebagainya.
k. Layanan Digital: Mobile banking, internet banking, Muamalat DIN dan layanan perbankan digital lainnya untuk memudahkan nasabah dalam bertransaksi.

B. [bookmark: _Toc175600545]Paparan Data dan Temuan Penelitian
Fokus dari penelitian yang berjudul ”Analisis Pembiayaan KPR Menggunakan Akad Musyarakah Mutanaqisah (MMQ) Terhadap Keputusan Nasabah di Bank Muamalat Cabang Ponorogo” ini terletak pada mekanisme dan analisis keputusan nasabah dalam pembiayaan KPR menggunakan akad musyarakah mutanaqisah (mmq) pada bank muamalat cabang ponorogo. Berdasarkan data yang diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi, dan analisis dokumen maka penulis mengolah dan mendeskripsikan data-data yang telah didapatkan ditempat penelitian menggunakan kalimat yang mudah dipahami. Adapun pihak yang diwawancarai adalah Sub Brand Manager, RM Consumer dan beberapa nasabah Bank Muamalat Cabang Ponorogo. Berikut adalah temuan utama penelitian ini:
0. [bookmark: _Toc175600546]Mekanisme Pembiayaan KPR Menggunakan Akad Musyarakah Mutanaqisah (MMQ) pada Bank Muamalat Cabang Ponorogo.
Dalam mekanisme pembiayaan KPR menggunakan akad musrayakah mutanaqisah (mmq) pada Bank Muamalat Cabang Ponorogo. Narasumber Bapak Fadhil Wafa selaku RM Consumer menyatakan bahwa.
”... Akad MMQ merupakan kombinasi dari dua akad utama dalam syariah, yaitu Musyarakah (kerjasama) dan Mutanaqisah (sebagian kepemilikan). Adapun mekanisme yang diaplikasikan di Bank Muamalat Cabang Ponorogo yaitu: "pembagian kepemilikan” Bank syariah dan pemohon pembiayaan membagi kepemilikan properti berdasarkan kesepakatan. Misalnya: bank syariah memiliki 70% dan pemohon pembiayaan memiliki 30%. ”Sewa dan pembayaran” pemohon pembiayaan menggunakan properti tersebut dan membayar sewa kepada bank syariah untuk menggunakan bagian properti yang dimilikinya. Sebagian dari pembayaran sewa ini bisa juga diangsur sebagai pembayaran akumulasi kepemilikan. ”Akumulasi kepemilikan” Secara bertahap, bagian kepemilikan bank syariah dalam properti tersebut dapat dikurangi seiring dengan pembayaran sewa dan akumulasi kepemilikan oleh pemohon pembiayaan.”[footnoteRef:3] [3:  Wafa, Fadhil. Wawancara, Bank Muamalat Cabang Ponorogo, 06 Juli 2024] 

Narasumber Bapak Fadhil Wafa juga menyatakan bahwasanya.
[bookmark: _Hlk172196241]”...Di kantor Bank Muamalat Cabang Ponorogo hanya menggunakan akad musyarakah mutanaqisah (mmq) saja dan total data nasabah dalam pembiayaan KPR yang menggunakan akad mmq di Bank Muamlat Cabang Ponorogo jumlahnya sekitar 171 NOA (Number of Account) sejak tahun 2011-2015. Kemudian di tahun 2016-2023 Kantor Bank Muamalat Cabang Ponorogo fokus menangani penyelesaian kredit macet, akan tetapi kantor tetap melayani pembiayaan KPR bagi nasabah yang belum menyelesaikan tanggungannya, adapun jumlah pertahun yang kantor layani terkait pembiayaan KPR jumlahnya sekitar 21 NOA (Number of Account). Kemudian tahun 2024 di bulan januari kemarin kantor Bank Muamalat Cabang Ponorogo baru memulai kembali pembiayaan KPR dan sampai sekarang belom ada yang droping KPR, tuturnya.”
Berdasarkan wawancara diatas dapat kita ketahui bahwa mekanisme pembiayaan KPR menggunakan akad musyarakah mutanaqisah (mmq) pada Bank Muamalat Cabang Ponorogo dilandasi   keinginan   semua pihak   untuk bekerjasama meningkatkan   nilai   aset   yang   dimiliki   bersama-sama.   Bentuk   kerjasama   yang dilakukan dapat diterapkan pada usaha yang baru maupun yang sudah berjalan. Dalam pembiayaan  musyarakah  mutanaqishah,  status  kepemilikan  barang masih  menjadi  milik  bersama  antara  pihak  bank  syariah  dan  nasabah.  Hal  ini merupakan   konsekuensi   dari   pembiayaan   musyarakah   mutanaqishah,   dimana kedua  belah  pihak  ikut  menyertakan  dananya  untuk  membeli  barang.  Pada  saat transfer kepemilikan barang, pihak nasabah dapat menguasai ke pemilikan barang sepenuhnya  setelah  dilakukan  pembayaran  bagian  bank  syariah  oleh  nasabah beserta besaran uang sewa yang disepakati bersama.[footnoteRef:4] Sistem Akad  Musyarakah  Mutanaqishah yang dijalankan  oleh Bank Muamalat Cabang Ponorogo adalah akad   antara dua   pihak   atau   lebih   yang   berserikat   atau berkongsi terhadap suatu barang yang salah satu pihak kemudian membeli bagian pihak   lainnya   secara   bertahap. [4:  Mahmudi Mahmudi et al., “Pelatihan Penerapan Pembiayaan Syariah Dengan Akad Musyarakah Mutanaqishah (MMQ) Kerjasama Dengan Koperasi Syariah Anazta Nusantara Sejahtera Desa Banyukapah, Kecamatan Kedungdung, Kabupaten Sampang,” Al-Khidmah: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 1, no. 2 (2021): 85–95.] 

Untuk produk pembiayaan kepemilikan rumah yang lebih diminati oleh nasabah ialah KPR kongsi yang menggunakan akad musyarakah mutanaqishah, hal ini sesuai dengan hasil wawancara diatas. Akad musyarakah mutanaqishah yang diterapkan pada produk KPR Muamalat iB adalah fasilitas pembiayaan kepemilikan rumah dari Bank Muamalat dengan akad kerjasama modal. Dalam akad ini tidak semua modal untuk membeli rumah berasal dari bank, akan tetapi juga dari nasabah. Dengan akad kerjasama modal, status kepemilikan rumah masih menjadi milik bersama, kemudian diakhir periode pembiaayaan sertifikat rumah akan dibalik namakan kepada nasabah.
Dengan adanya akad musyarakah mutanaqishah ini nasabah yang belum memiliki cukup uang untuk membeli rumah tetap dapat merealisasikan keinginannya dengan modal 20% dari total harga rumah yang ingin dibeli. Angka 20% bukan angka yang wajib namun hanya batas minimal, ketika nasabah mempunyai uang lebih ia dapat memberikan modal lebih banyak sebagai uang muka kepada pihak penjual rumah. Selain bermanfaat kepada bank juga bermanfaat bagi nasabah karena dapat memiliki rumah sebagai tempat hunian sekaligus peningkatan aset dan dapat membayar angsuran secara pasti sesuai prinsip syariah.
Produk pembiayaan KPR Muamalat iB dengan akad musyarakah mutanaqishah adalah fasilitas pembiayaan hunian yang sesuai dengan prinsip syariah. Pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasi dan jauh dari riba karena semua transaksi yang dilakukan transparan kepada nasabah. Semua syarat dan ketentuan diterangkan di awal akad sehingga tidak ada rasa keberatan di kemudian hari ketika akad telah dilaksanakan.[footnoteRef:5] Pembiayaan dengan akad musyarakah mutanaqishah tidak hanya memberikan keuntungan tetapi juga ketenangan hati dalam bertransaksi dengan masa angsuran yang relatif sangat lama, sehingga biaya angsuran perbulan terasa ringan. Dalam pelaksanaan akad musyarakah mutanaqishah ini, Bank Muamalat bekerjasama dengan sejumlah developer untuk memastikan kemudahan proses kepemilikan rumah bagi nasabah. Dengan modal 20%, nasabah sudah bisa mengajukan pembiayaan KPR Muamalat iB. [5:  Rohmi, “Implementasi Akad Musyarakah Mutanaqishah Pada Pembiayaan Kepemilikan Rumah Di Bank Muamalat Lumajang.”] 

0. [bookmark: _Toc175600547]Analisis Keputusan Nasabah dalam Pembiayaan KPR Menggunakan Akad Musyarakah Mutanaqisah (MMQ) pada Bank Muamalat Cabang Ponorogo.
Menurut James A.F. Stoner, keputusan adalah pemilihan diantara berbagai alternative. Definisi ini mengandung tiga pengertian, yaitu: (1) ada pilihan atas dasar logika atau pertimbangan (2) ada beberapa alternative yang harus dipilih salah satu yang terbaik, dan (3) ada tujuan yang ingin dicapai dan keputusan ini semakin mendekatkan pada tujuan tersebut.
Berikut hasil wawancara dengan beberapa nasabah yang pernah mengambil KPR di Bank Muamalat Cabang Ponorogo
[bookmark: _Hlk172196783]”...menurut nasabah, dia dan suaminya tertarik karena KPR itu bisa memberikan hak kepemilikan dulu dan akad MMQ memberikan keringanan kepada orang yang memilih pembiayaan KPR khususnya di Bank Muamalat Cabang Ponorogo.”[footnoteRef:6] [6:  N.D, Wawancara, Bank Muamalat Cabang Ponorogo, 15 Januari 2024] 

[bookmark: _Hlk172196579]”...nasabah tertarik karena di BMI KC Ponorogo tentunya menggunakan unsur-unsur syariah dan tidak ada unsur riba didalamnya, serta jangka waktu pembiayaan yang lebih lama dan angsuran yang relatif lebih murah.”[footnoteRef:7] [7:  Y.L, Wawancara, Bank Muamalat Cabang Ponorogo, 16 Januari 2024] 

[bookmark: _Hlk172196825]”....menurut nasabah, tidak ada bunga dalam pengambilan KPR di BMI KC Ponorogo serta transaksi yang transparan dan menggunakan akad yang sesuai dengan syariah.”[footnoteRef:8] [8:  A.L, Wawancara, Bank Muamalat Cabang Ponorogo, 15 Januari 2024] 

Setiap nasabah mempunyai jawaban yang berbeda-beda dalam memutuskan pilihannya, namun ketiganya mempunyai alasan yang hampir mirip dalam memutuskan memilih KPR menggunakan akad musyarakah mutanaqisah (MMQ) di BMI KC Ponorogo, karena pembiayaan KPR yang menggunakan akad musyarakah mutanaqisah (mmq) di Bank Muamalat Cabang Ponorogo Yang pertama terhindar dari riba. dalam konteks KPR, riba diharamkan karena dianggap menzalimi salah satu pihak dalam transaksi keuangan, yaitu dengan memberikan beban bunga yang harus dibayar tanpa ada kontribusi nilai nyata yang diterima oleh pihak yang berhutang. Oleh karena itu, sistem pembiayaan yang menggunakan bunga, seperti dalam pinjaman konvensional, tidak diperbolehkan dalam prinsip syariah.
Yang kedua tentunya transaksi yang transparan dan adil. Dalam KPR, semua bentuk transaksi harus dilakukan dengan jelas, transparan, dan adil bagi semua pihak yang terlibat. Transparansi dalam transaksi berarti setiap detail, termasuk hak dan kewajiban, biaya, dan risiko, harus disampaikan dengan jelas kepada semua pihak. Tidak boleh ada informasi yang disembunyikan atau disamarkan. Selain itu, keadilan dalam transaksi berarti semua pihak harus diperlakukan secara adil dan setara, tanpa ada yang dirugikan atau diuntungkan secara tidak proporsional.[footnoteRef:9] [9:  Ahmad Ifham, Buku “Ini Lho KPR Syariah” (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama:2017), hal.49.] 

Transparansi dalam KPR di Bank Muamalat Cabang Ponorogo mencakup beberapa aspek diantaranya dalam pengungkapan informasi, kontrak yang jelas, serta proses yang terbuka. Begitupula keadilan yang diterapkan dalam pembiayaan KPR di Bank Muamalat Cabang Ponorogo. Keadilan yang dimaksud seperti pembagian resiko yang adil, harga yang wajar, serta kepastian hukum. Sebagaimana dinyatakan oleh Karim, "Transaksi yang adil dan transparan adalah kunci dalam mewujudkan KPR yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam." Dengan memastikan bahwa setiap transaksi dilakukan dengan transparansi dan keadilan, KPR dapat memberikan keamanan dan kenyamanan bagi semua pihak yang terlibat, serta memastikan bahwa transaksi tersebut mendapatkan berkah dan ridha dari Allah SWT.
Yang ketiga penghindaran gharar, dalam konteks ekonomi Islam, gharar dilarang karena dapat mengakibatkan ketidakadilan dan eksploitatif terhadap salah satu pihak yang terlibat dalam transaksi. Dalam konteks KPR, penghindaran gharar berarti memastikan bahwa setiap kontrak dan perjanjian terkait perumahan disusun dengan jelas dan pasti. Ini melibatkan kejelasan dalam berbagai aspek transaksi seperti harga, kualitas barang atau jasa, waktu pengiriman, dan syarat pembayaran. Ketidakpastian dalam hal ini dapat mengakibatkan perselisihan dan ketidakadilan, yang bertentangan dengan prinsip-prinsip keadilan dan transparansi dalam Islam. Berikut adalah beberapa cara untuk menghindari gharar dalam KPR: kontrak yang detail, kepastian dalam kualitas dan spesifikasi properti, transparansi dalam proses pembiayaan, kepastian hukum, serta penggunaan akad yang sesuai syariah.
Yang keempat pembangunan yang berkenlanjutan dan beretika. Konsep ini menekankan pada pembangunan yang berkelanjutan dan beretika, yang berarti setiap proyek perumahan harus dirancang dan dibangun dengan mempertimbangkan dampaknya terhadap lingkungan serta kesejahteraan masyarakat sekitar. Adapun aspek dari pembangunan berkelanjutan dan beretika meliputi dua aspek yaitu aspek lingkungan dan aspek sosial.
Sedangkan Menurut Chapra, "Pembangunan berkelanjutan dalam KPR berarti menjaga keseimbangan antara kebutuhan manusia dan kelestarian lingkungan." Dengan demikian, pembangunan hunian harus dilakukan dengan prinsip-prinsip yang mendukung keberlanjutan ekologi serta kesejahteraan sosial dan ekonomi masyarakat. Dan etika dalam pembangunan dibagi menjadi beberapa bagian, antara lain: transparansi dan kejujuran, tanggung jawab sosial, dan kepatuhan terhadap hukum syariah dan regulasi.
C. [bookmark: _Toc175600548]Pembahasan
Penelitian ini menggunakan teori sebagai pedoman dan memberi arah dalam mengungkapkan realitas atau fenomena yang diteliti. Dalam penelitian ini, peneliti memilih menggunakan teori utilitas menurut Philip Kotler dan disini peneliti menggunakan teori utilitas kepemilikan (Possession Utility). Teori keputusan adalah konsep mengenai pengambilan keputusan berdasarkan alternatif terbaik dari beberapa alternatif yang ada pada saat keaadaan yang tidak pasti. Kegunaan teori keputusan adalah untuk membantu memecahkan masalah dengan menentukan tindakan yang akan dipilih melalui pemilihan berbagai alternatif yang tersedia. Dalam memilih suatu keputusan minimal terdapat dua alternatif yang diberikan, dan pengambil keputusan harus memilih satu alternatif berdasarkan kriteria tertentu diantara alternatif lainnya. Teori ini memberikan manfaat yang diperoleh dari memiliki produk, termasuk penggunaan, pemeliharaan, dan aspek-aspek kepemilikan lainnya
Peneliti menguraikan beberapa hal yang berkaitan dengan mekanisme dan keputusan nasabah dalam pembiayaan KPR menggunakan Akad Musyarakah Mutanaqisah (MMQ) di Bank Muamalat Cabang Ponorogo.
0. [bookmark: _Toc175600549]Mekanisme pembiayaan KPR menggunakan Akad MMQ di Bank Muamalat Cabang Ponorogo 
Menurut hasil penelitian yang didapatkan dari wawancara yang dilakukan peneliti terhadap informan diperoleh hasil bahwa dalam mekanisme pembiayaan KPR menggunakan akad musyarakah mutanaqisah (mmq) di Bank Muamalat Cabang Ponorogo dilandasi   keinginan   semua pihak   untuk bekerjasama meningkatkan   nilai   aset   yang   dimiliki   bersama-sama.  Sistem Akad  Musyarakah  Mutanaqishah yang dijalankan  oleh Bank Muamalat Cabang Ponorogo adalah akad   antara dua   pihak   atau   lebih   yang   berserikat   atau berkongsi terhadap suatu barang yang salah satu pihak kemudian membeli bagian pihak   lainnya   secara   bertahap.
Akad musyarakah mutanaqishah yang diterapkan pada produk KPR Muamalat iB adalah fasilitas pembiayaan kepemilikan rumah dari Bank Muamalat dengan akad kerjasama modal. Dalam akad ini tidak semua modal untuk membeli rumah berasal dari bank, akan tetapi juga dari nasabah. Dengan akad kerjasama modal, status kepemilikan rumah masih menjadi milik bersama, kemudian diakhir periode pembiaayaan sertifikat rumah akan dibalik namakan kepada nasabah. Untuk produk pembiayaan kepemilikan rumah yang lebih diminati oleh nasabah ialah KPR kongsi yang menggunakan akad musyarakah mutanaqishah.[footnoteRef:10] [10:  Khoerunnisa and Surya, “Praktik Akad Murabahah Produk Pembiayaan Hunian Syariah Di Bank Muamalat Cabang Purwokerto.”] 

0. [bookmark: _Toc175600550]Keputusan Nasabah dalam pembiayaan KPR menggunakan Akad MMQ berdasarkan Teori Keputusan Nasabah
Menurut hasil penelitian yang didapatkan dari wawancara yang dilakukan peneliti terhadap informan diperoleh hasil bahwa dalam memutuskan memilih pembiayaan KPR menggunakan akad musyarakah mutanaqisah (mmq) di Bank Muamalat Cabang Ponorogo sesuai dengan teori Philip Kotler yang mana nasabah mengenali permasalahan yang mereka alami kemudian mencari infromasi terkait objek yang dituju baik melalui iklan, brosur, sosial media dll dan memahami terkait informasi yang didapat. Setelah itu nasabah memutuskan untuk mengambil dan melanjutkan transaksi tersebut dan yang terpenting setelah memutuskan pilihannya nasabah mengevaluasi terhadap apa yang mereka pilih.
Hasil dari penelitian ini sesuai dengan teori keputusan nasabah yang dikemukakan oleh philip kotler, bahwa terdapat lima tahap dalam pengambilan keputusan pembelian, yaitu : [footnoteRef:11] [11:  Irawan, “Analisis E-Marketing Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Secara Online.”] 

1. Pengenalan masalah Proses membeli dengan pengenalan masalah atau kebutuhan pembeli menyadari suatu perbedaan antara keadaan yang sebenarnya dan keadaan yang diinginkannya. Kebutuhan itu dapat digerakkan oleh rangsangan dari dalam diri pembeli atau dari luar. 
2. Pencarian informasi Konsumen mungkin tidak berusaha secara aktif dalam mencari informasi sehubungan dengan kebutuhannya. Seberapa jauh orang tersebut mencari informasi tergantung pada kuat lemahnya dorongan kebutuhan, banyaknya informasi yan dimiliki, kemudahan memperoleh informasi, tambahan dan kepuasan yang diperoleh dari kegiatan mencari informasi. Biasanya jumlah kegiatan mencari informasi meningkat tatkala konsumen bergerak dari keputusan situasi pemecahan masalah yang terbatas ke pemecahan masalah yang maksimal.
3. Evaluasi Alternatif Informasi yang didapat dari calon pembeli digunakan untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai alternatif- alternatif yang dihadapinya serta daya tarik masing-masing alternatif. Produsen harus berusaha memahami cara konsumen mengenal informasi yang diperolehnya dan sampai pada sikap tertentu mengenai produk promosi dan keputusan untuk membeli.
4. Keputusan Pembelian Produsen harus memahami bahwa konsumen mempunyai cara sendiri dalam menangani informasi yang diperolehnya dengan membatasi alternatif-alternatif yang harus dipilih dan dievaluasi untuk menentukan produk mana yang akan dibeli.
5. Perilaku Pasca Pembalian Apabila barang yang dibeli tidak memberikan kepuasan yang diharapkan, maka pembelian akan merubah sikapnya terhadap merek barang tersebut menjadi sikap negatif, bahkan mungkin akan menolak dari daftar pilihan. Sebaliknya bila konsumen mendapat kepuasan dari barang yang dibelinya maka keinginan untuk membeli terhadap merek barang tersebut cenderung untuk menjadi lebih kuat. Produsen harus mengurangi perasaan tidak senang atau perasaan negatif terhadap suatu produk dengan cara membantu konsumen menenmukan informasi yang membenarkan pilihan konsumen melalui komunikasi yang diarahkan pada orang-orang yang baru saja membeli produknya.
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